BAB Y

PENUTUF

5.1. Kesimpulan

Film dokumenter “Rumah Kedua” merepresentasikon emosional dan
perasaan bahagia dan sedih vang diga;m h:ga.n kehidupan para lansia yang
tinggal di Balai Pelayanan Sos:at’fm ﬂm‘dhﬂ. {BPSTW] Yogyakarta dengan
cari yang m_mymﬂl dnn_ﬁ'hmhﬂf}_m]}cugm tokoh utama seperti
’nfhuh [q;ipm 3"&113!!&11'&!#1 15 tahun di panti mlnh&iwlkun keluarga,
iRty ukung seperti Sarah, dan Tu!ﬂw,ﬁlm ini menampilkan
mpﬂm lansia yang penuh kerinduan, kesepian, mm:lglm dalam
lingkungan panti yang menjadi “Rumah Kedua” mercka, Pemilihan lokasi BPSTW
DIY di Pakem, Sleman, yang dekat Merapi dengan udara sejuk, pepohonan hijau,
dmmmm seperti ruang senam serts kegiatan humuL Mmmk
m tusikan hingkungin ideal bagi lansia aman, nyaman, dan uﬁ'ﬂhkuug
ﬂﬁvnm llpﬁﬁmam melukis. serin interaksi teman subu}'a Film dokumenter ini
juga menynroti isu pengabaian kelwarga vang mmcinrw:gmﬁke panti.

Film dokumenter “Rumah Kedun” tidak hanya tlm"ll]lm gambaran
wsuﬂ,mp@ammpﬂhnmhmspsjkumdmmm sehingoa
penonion mm dam - ‘merasakan kumﬂlﬁhﬂ ﬁnuﬂl sertn dinamika
sosial yang Hjidi di dalam BPSTW. Pada film dokumenter “Rumah Kedua”.
Directar of Fﬁaragrapﬁ! fﬂDF] Mmpkmtmmﬂr 5C"s yang terdiri
dari composition {kuﬂ‘qﬁnﬂ.ﬁ, dﬁl-nt angle {ﬂ‘iu‘t kamera), elose-up
{pengambilan  gambar deknt] cutting {pemulungun adegan), dan continuity

{kesinambungan adegan) yang berperan dalam menciptakan visual vang kuat dan
penyampaian cenita yang berhasil. Teknik komposisi digunakan unfuk menata
elemen visual secara estetis dan bermakna dengan rule of thirds serta diagonal
depith, sedangkan variasi sudut kamera seperti eve level, fow angle, dan high angle
memberikan perspektif berbeda dalam melihat aktivitas dan ekspresi para lansia



Penggunaan cfese-up secara tepat menyorot ekspresi wajah penuh makna
seperti perasaan rindu Lugiyvem, sementara cufting dan comtimaity menjaga alur
cerita tetap lancar sertn menghindarkan ketidaksesuaian logis antar adegan,
menghasilkan narasi visual kohesif vang membangun ikatan emosional kuat antam
penonton dan subjek. Selzin teknik sinematografi, pengelolaan mise en scene yang
meliputi pemilihan aksi dan penampilan natural seperti senam Sarah, pencahayaan
lembut natural yang membangun moodl hangat intim, latar panti nyata dengan
elemen geografis mg:pim mmw Kostum dan tata rias pakaian
harian autentil, m lmnw. mﬂlﬁ‘.ﬂ‘t suasand m:nm Moelalui mise
N NCETEy ﬂm h.‘fhﬂ.!ﬂ wmwham penul:llﬂﬂ WM}’E pada aspek
vistal, tetapi juga padis pesan mor i
terhadap lansia sebagai bagian masvarakat lmlul }Hﬂg hﬂk‘dﬂpﬂt perlakuan
penuh harmat dan kasih sayang,

Mkes&lunﬂm film dokumenter “Rumah Kedﬂf*ﬁhqﬂjﬂm:!dl
karyn seni wisunl, melaimkan juga mstrumen edukas sosial yang mﬂugm
media untuk mmgknfjnn kesadaran dan empati terhadap lansia, khususnya
Mrﬁ muda. Film ini mengajak penonton untuk merenungkan peran keluarga
ﬂu ‘masyarakat dalam memberikan dukungan emosional bagi lansia. dengan
pqm.mtmmn jujur yang memperkuat pesan bolwa isu lansia memerfukan
pm'glmmmlnn, perlindungan, seria ianggung Jawuhnmi mnmmh]alam miasa

ua bermartabat. Dengan demikian, penerapan teknik sinematografi tepat,
pem[ll'lﬁﬂuihm visual kuat dari fokasi BPSTW serta isu pengabaian lansia,
dan pengelolaan representusi emosional cermal telah menjadikan film ini karya
berhasil komunikasikan mﬂﬁmnﬂimmmm efektif, memperkaya

wacana kesejahteraan Ia.nsm di Indonesia.

5.2, Saran
Dalam proses produksi film dokumenter “Rumah Kedus”, terdapat
beberapa kendaln yang dihadapi, antara lain keterbatasan waktu pengambilan
gambar, penyesuatan jadwal dengan aktivitns rutin BPSTW DIY, serta kondisi
fisik dan psikologis lansia vang menuntut pendekatin penuh empati dan
kesabaran. Selain itu, kebutuhan penyesuaian teknis seperti pengaturan
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pencahayaan di ruang dalam, cuaca, dan pengendalian suara lingkungan juga
menjadi tantangan tersendini agar hasil visual dan audio tetap sesumi dengan
konsep sinematografi yang direncanakan. Berdasarkan pengalaman tersebut,
unfuk produksi selanjuinya disarankan melakukan perencanasn wakiu yang
lebih longgar, koordinasi lebih intens dengan pihak instansi terkait, serta
penjadwalan ulung pengambilen gambar cadangan guna mengantisipasi
perubahan situasi di lapangan. Beérdasarkan pengalaman tersebul, berikut
beberapa saran pénulis: i

5.1.1. Saran Bagl Pembuat Fllm Dokumenter

Bagi pembuat film dokumenter lain yang ingin mengangkat tema
‘serupa, penting untuk mengutamakan etiks penmmbilan pambar terhadap
hm'u .;kllglln menjaga  privasi, kfnymnanﬁ mh hndﬁ emosional
mu!ﬁm terutama saal menggali pengalaman sensitif terkait Wﬁn
atnu konflik keluargn. Pendekatan humanis, proses pendekatan awal yang
cukup, dan kemunikasi yang hangat akan membantu membangun kepercayaan
schingga ecerita yang dihasilkan lebih jujur sekaligus tetap menghormati
martabat subjek. Penulis juga menyarankan penggunaan peralatas pendukung
tambahan, fighting yang lebih memadai, kondisikan area sekitar agar kualitus
gambr dan audio dapat semakin optimal tuipa mengganggu kenyamanan
lansia,

5.2.2. Saran Bagl BPSTW DIY dan Lembaga Sostal Sejenisnya

Untuk BPSTW DIY dan lembaga sosial scjenis. film dokumenter
seperti “Rumah Kedua™ dapat dimanfaatkan sebagai media sosialisasi dan
edukasi di berbagai platform. khususnya YouTuwbe dan [estogram. guna
memperluas jangkauan informasi mengenai program pelayanan lansia dan
mendorong partisipasi publik. Lembaga dapat bekerja sama dengan pembuaat
film, akademisi, serts komunitas pegiat sosial untuk menghasilkan lebih
banyak karya dokumenter yang mengangkat isu lansia, kesejahternan lansia,
dan praktik pelayanan sosial yvang inspiratif.



5.2.3, Saran Bagl Penellt! dan Mahasiswa

Bagi peneliti dan mahasiswa, karya ini dapat dijadikan rferensi untul
pengembangan kajian tentang sinematografi representasi emosional, maupun
studi tentang lansia dan kesejabteraan sosial. Penelitian lanjutan dapat
mmmwmmwwmﬂ
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